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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kebijakan kredit dalam meningkatkan profitabilitas 
pada PT. BPR Armindo Kencana. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Sumber data 
yang digunakan berupa data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan dokumentasi. Berdasar kan hasil penelitian diketahui bahwa kebijakan kredit yang 
diterapkan PT. BPR Armindo Kencana dapat dikatakan efektif meskipun pada penerapan prinsip kehati-
hatian dalam perkreditan serta pengawasan kredit kurang ketat, namun hal tersebut tidak mempengaruhi 
hasil perhitungan rasio profitabilitas. Hal ini dapat diketahui dari hasil perhitungan rasio profitabilitas 
periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 yang terdiri dari GPM, NPM, ROE, Net Income Total Assets, 
dan Rate Return on Loans secara keseluruhan dapat dikatakan baik karena pencapaian persentase rasio 
profitabilitas berada pada batas ketentuan Bank Indonesia. 
Kata kunci: Kebijakan Kredit, Profitabilitas 
ABSTRACT 
This research is aiming to know the credit policy effectiveness to increase the profitability at PT. BPR 
Armindo Kencana. The research type is description research. Data resources are primary and secondary 
data. Data collection technique is using interview and documenting.Based on the research results, credit 
policy being applied at PT. BPR Armindo Kencana is effective although there are some loosen 
implementation on awareness principles of credit and credit control, but these don’t affect the result of 
profitability ratio. The results show that the profitability ratio calculation on 2010 period until 2012 period 
consist of GPM, NPM, ROE, Net Income Total Assets, and Rate Return on Loans overall are good because 
profitability ratio percentage achievement are on Bank of Indonesia rule limit.  
Keywords: Credit Policy, Profitability 
PENDAHULUAN 
Sebuah organisasi dalam menjalankan kegiatan 
usahanya membutuhkan pengelolaan secara efektif 
dan efisien. Efektivitas merupakan ukuran sejauh 
mana organisasi tersebut dapat mencapai tujuan-
tujuannya dengan menggunakan sumber daya yang 
dimiliki. Bagi perusahaan yang bergerak di bidang 
perbankan, dalam memberikan kredit diperlukan 
pedoman yang disebut kebijakan kredit agar tujuan 
perusahaan baik jangka pendek maupun jangka 
panjang dapat tercapai sesuai sasaran yang telah 
ditetapkan. 
Kredit yang diberikan oleh perusahaan 
merupakan suatu investasi modal yang mempunyai 
risiko cukup besar. Risiko yang timbul dari adanya 
kredit yang diberikan adalah keterlambatan dalam 
pelunasan kredit dan kemungkinan tidak 
tertagihnya sebagian maupun seluruh kredit. 
Keterlambatan dalam pembayaran piutang akan 
mengakibatkan periode terikatnya modal dalam 
kredit menjadi semakin lama sehingga tingkat 
perputaran piutang menjadi semakin lemah. 
Penumpukan modal yang terlalu besar pada 
piutang akan menimbulkan kesulitan keuangan 
yang serius yang dapat menyebabkan perusahaan 
kehilangan kesempatan untuk memperoleh hasil 
dari dana yang tertanam dalam piutang. 
Kredit yang diberikan oleh Bank mengandung 
risiko, sehingga dalam pelaksanaannya bank harus 
memperhatikan asas-asas perkreditan yang 
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sehat.Agar pemberian kredit dapat dilaksanakan 
secara konsisten dan berdasarkan asas-asas 
perkreditan yang sehat, maka setiap bank 
diwajibkan membuat suatu kebijakan perkreditan 
secara tertulis yang dapat dipergunakan sebagai 
pedoman dalam pemberian kredit sehari-
hari.Pedoman dalam pemberian kredit tersebut 
sekurang-kurangnya memuat dan mengatur hal-hal 
pokok mengenai prinsip kehati-hatian dalam 
perkreditan, organisasi dan manajemen 
perkreditan, kebijaksanaan persetujuan pemberian 
kredit, dokumentasi dan administrasi kredit, 
pengawasan kredit, dan penyelesaian kredit 
bermasalah. 
Program kehati-hatian artinya penilaian obyektif 
berdasarkan asas 5C, 7P, dan 3R. Prinsip 5C yang 
diterapkan berupa penilaian atas dasar character 
(penilaian watak), capacity (penilaian kemampuan 
membayar kembali kredit yang diberikan), capital 
(penilaian berdasarkan modal yang dimiliki 
debitur), collateral (penilaian jaminan yang 
diberikan), dan condition of economy (penilaian 
kondisi ekonomi debitur di masa mendatang). 
Prinsip 7P merupakan rincian dari prinsip 5C yang 
meliputi personality (kepribadian), party 
(pengklasifikasian nasabah), purpose (tujuan 
kredit), prospect (keadaan nasabah di masa 
mendatang),payment (pembayaran kredit), 
profitability (kemampuan nasabah mencari laba), 
protection (perlindungan atas kredit yang 
diberikan). 3R meliputi return, repayment, dan risk 
bearing ability. 
Pemberian kredit yang diterapkan oleh 
perusahaan akan melibatkan usaha pengumpulan 
piutang yang tersebar pada nasabah. Pengumpulan 
kredit yang efektif akan menguntungkan 
perusahaan karena dengan semakin cepat 
terkumpulnya kredit, maka perusahaan mempunyai 
kesempatan untuk lebih mengoperasikan modal 
kerjanya dan itu berarti dapat meningkatkan laba. 
Laba yang diperoleh belum menjadi ukuran bahwa 
perusahaan telah bekerja dengan efektif dan 
efisien, maka harus diperhatikan tidak hanya 
bagaimana memperbesar laba tetapi yang lebih 
penting adalah usaha untuk dapat meningkatkan 
profitabilitas. 
Bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang 
berfungsi untuk menghimpun dana dan 
menyalurkan kredit harus benar-benar paham 
mengenai kebijakan kredit yang diterapkan agar 
tidak terjadi masalah di kemudian hari. Ketika 
bank mengeluarkan dananya kepada masyarakat 
yang dianggap sebagai investasi diharapkan akan 
mendapat keuntungan atau profit dari kegiatan 
tersebut. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
merupakan salah satu lembaga keuangan yang 
melayani kegiatan perkreditan. Kegiatan BPR 
hanya meliputi kegiatan penghimpunan dan 
penyaluran dana saja. Penghimpunan dana yang 
dilakukan bank hanya berupa produk tabungan dan 
deposito berjangka, sedangkan untuk penyaluran 
dana, BPR memberikan kredit kepada masyarakat. 
PT. BPR Armindo Kencana merupakan salah 
satu lembaga penyedia dana kredit bagi 
masyarakat. Kegiatan perbankan yang dilakukan 
PT. BPR Armindo Kencana adalah melayani 
masyarakat untuk memberikan rekening tabungan, 
deposito berjangka, maupun kredit. PT. BPR 
Armindo Kencana dalam kegiatan perbankannya 
mengalami beberapa kendala, seperti tunggakan 
dan kredit bermasalah. Hal ini bisa saja terjadi 
karena beberapa faktor, salah satunya manajemen 
lembaga keuangan kurang memperhatikan 
kebijakan perkreditan yang telah dibuat secara 
tertulis sebagai pedoman dalam pemberian kredit. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas 
Kebijakan Kredit untuk Meningkatkan 
Profitabilitas”. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Efektivitas 
Stoner dan Wankel (1996:31) dalam Nawawi 
(2003:40) yang mengatakan efektivitas atau 
keefektifan hakikatnya merujuk kepada 
kemampuan untuk mencapai tujuan secara 
memadai dengan melaksanakan pekerjaan secara 
benar. Efektivitas dapat diartikan pula sebagai 
suatu ukuran yang menyatakan tingkat pencapaian 
sasaran/tujuan (kuantitas, kualitas, waktu) dalam 
bentuk perbandingan yang mana aktivitas adalah 
hasil nyata dibagi dengan hasil yang diharapkan. 
Kredit 
Kata kredit bukan merupakan perkataan yang 
asing dalam kehidupan sehari-hari bagi masyarakat 
kita. Perkataan kredit tidak saja dikenal oleh 
masyarakat di kota-kota besar. Kata kredit pun 
sudah sangat populer di desa-desa. Istilah kredit 
berasal dari bahasa Yunani credere yang berarti 
kepercayaan (truth atau faith). Oleh karena itu, 
dasar dari kredit ialah kepercayaan.Menurut 
Undang-Undang No. 10 Tahun 1998, kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan 
atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
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peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga. 
Prosedur Umum Pemberian Kredit 
Sebelum debitur memperoleh kredit terlebih 
dahulu harus melalui tahapan-tahapan penilaian 
mulai dari pengajuan proposal kredit dan 
dokumen-dokumen yang diperlukan, pemeriksaan 
keaslian dokumen, analisis kredit sampai dengan 
kredit diluncurkan. Tahapan-tahapan ini disebut 
prosedur pemberian kredit. Tujuannya adalah 
untuk memastikan kelayakan suatu kredit, diterima 
atau ditolak. Menurut Kasmir (2000:95), secara 
umum prosedur pemberian kredit oleh bank 
adalah: 
a. Pengajuan Proposal 
Jika ingin memperoleh fasilitas kredit dari 
bank, maka tahap yang pertama pemohon 
kredit mengajukan permohonan kredit secara 
tertulis dalam suatu proposal. Proposal kredit 
harus dilampiri dengan dokumen-dokumen 
lainnya yang dipersyaratkan. Perlu diperhatikan 
dalam setiap pengajuan proposal suatu kredit 
hendaknya berisi keterangan tentang: 
1) Riwayat perusahaan seperti riwayat hidup 
perusahaan, jenis bidang usaha, nama 
pengurus berikut latar belakang 
pendidikannya, perkembangan perusahaan 
serta wilayah pemasaran produknya. 
2) Tujuan pengambilan kredit, harus jelas 
tujuannya. 
3) Besarnya kredit dan jangka waktu. 
4) Cara pemohon mengembalikan kredit. 
5) Jaminan kredit. 
Selanjutnya proposal dilampiri dengan 
berkas-berkas yang telah dipersyaratkan 
seperti: 
1) Akte Pendirian Perusahaan 
2) KTP para pengurus dan pemohon kredit 
3) Tanda Daftar Perusahaan 
4) NPWP 
5) Neraca dan laporan rugi/laba 3 tahun 
terakhir 
6) Fotokopi sertifikat yang dijadikan jaminan 
7) Daftar penghasilan bagi perseorangan 
8) Kartu Keluarga bagi perseorangan 
b. Penyelidikan Berkas Pinjaman 
Tahap selanjutnya adalah penyelidikan 
dokumen-dokumen yang diajukan pemohon 
kredit. Tujuannya adalah untuk mengetahui 
apakah berkas yang telah diajukan sudah 
lengkap sesuai persyaratan yang ditetapkan. 
Jika menurut pihak perbankan belum lengkap 
atau belum cukup, maka nasabah diminta untuk 
segera melengkapi. Apabila sampai batas 
tertentu nasabah tidak sanggup melengkapi 
kekurangan tersebut, maka sebaiknya 
permohonan kredit dibatalkan saja. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
penyelidikan berkas adalah membuktikan 
kebenaran dan keaslian berkas-berkas yang 
ada. Jika asli dan benar maka pihak bank 
mencoba mengkalkulasi menggunakan 
perhitungan terhadap angka-angka di laporan 
keuangan dengan berbagai rasio keuangan 
apakah jumlah kredit yang diminta relevan 
sesuai kemampuan nasabah untuk membayar. 
c. Penilaian Kelayakan Kredit 
Menilai layak atau tidak suatu kredit 
disalurkan, perlu dilakukan suatu penilaian 
kredit. Penilaian kelayakan suatu kredit dapat 
dilakukan dengan menggunakan 5C atau 7P, 
namun untuk kredit yang lebih besar jumlahnya 
perlu dilakukan Studi Kelayakan. Dalam Studi 
Kelayakan ini setiap aspek dinilai apakah 
memenuhi syarat atau tidak. Jika tidak, perlu 
dipertimbangkan lebih jauh. 
d. Wawancara Pertama 
Tahap ini merupakan penyidikan kepada 
calon peminjam dengan cara berhadapan 
langsung dengan calon peminjam. Tujuannya 
adalah untuk mendapatkan keyakinan apakah 
berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap 
seperti keinginan bank. Wawancara juga untuk 
mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah 
sebenarnya. Sebaiknya wawancara dibuat 
senyaman mungkin sehingga diharapkan hasil 
wawancara akan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
e. Peninjauan ke Lokasi (On the Spot) 
Setelah memperoleh keyakinan atas 
keabsahan dokumen dari hasil penyelidikan 
dan wawancara, maka langkah selanjutnya 
dilakukan peninjauan ke lokasi objek kredit 
dan hasil peninjauan dicocokkan dengan hasil 
wawancara pertama. Saat melakukan 
peninjauan hendaknya tidak memberi tahu 
nasabah sehingga apa yang ditemui di lapangan 
adalah kondisi sebenarnya. Tujuannya untuk 
memastikan bahwa objek kredit benar-benar 
ada dan sesuai dengan yang tertulis pada 
proposal. 
f. Wawancara Kedua 
Hasil peninjauan lapangan dicocokkan 
dengan dokumen yang ada serta hasil 
wawancara satu dan wawancara kedua. 
Wawancara kedua merupakan kegiatan 
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perbaikan berkas, jika mungkin ada 
kekurangannya saat setelah dilakukan 
peninjauan lapangan. Catatan yang ada pada 
permohonan dan pada saat wawancara pertama 
dicocokkan dengan saat peninjauan apakah ada 
kesesuaian dan mengandung kebenaran. 
g. Keputusan Kredit 
Setelah melalui berbagai penilaian mulai 
dari kelengkapan dokumen keabsahan dan 
keasliannya serta yang meliputi seluruh aspek 
studi kelayakan kredit, maka langkah 
selanjutnya adalah keputusan kredit. Keputusan 
kredit adalah untuk menentukan apakah kredit 
layak diberikan atau tidak. Jika layak, maka 
dipersiapkan administrasinya yang mencakup: 
1) Akad kredit yang akan ditandatangani 
2) Jumlah uang yang diterima 
3) Jangka waktu kredit 
4) Biaya-biaya yang harus dibayar 
Keputusan kredit biasanya untuk jumlah 
tertentu merupakan keputusan tim. Begitu pula 
bagi kredit yang ditolak, maka hendaknya 
dikirim surat penolakan sesuai alasan masing-
masing. 
h. Penandatanganan Akad Kredit/Perjanjian 
Lainnya 
Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari 
keputusan kredit. Sebelum kredit dicairkan 
maka terlebih dulu calon nasabah 
menandatangani akad kredit, kemudian 
mengikat jaminan kredit dengan hipotik atau 
surat perjanjian yang dianggap perlu. 
Penandatanganan dilaksanakan antara bank 
dengan debitur secara langsung atau melalui 
notaris. 
i. Realisasi Kredit 
Setelah akad kredit ditandatangani, maka 
langkah selanjutnya adalah merealisasikan 
kredit. Realisasi kredit diberikan setelah 
penandatanganan surat-surat yang diperlukan 
dengan membuka rekening giro atau tabungan 
di bank yang bersangkutan. Dengan demikian 
penarikan dana kredit dapat dilakukan melalui 
rekening yang telah dibuka. Pencairan atau 
pengambilan uang dari rekening sebagai 
realisasi pemberian kredit dapat diambil sesuai 
ketentuan dan tujuan kredit, tergantung dari 
kesepakatan kedua belah pihak dan dapat 
dilakukan sekaligus atau secara bertahap. 
 
 
Efektivitas Kebijakan Kredit 
a. Kebijakan Kredit 
Rencana kebijakan kredit dimaksudkan 
sebagai penyusunan segenap komponen yang 
mengatur perihal perkreditan bank, baik 
prosedur, jumlah kredit maupun jangka waktu 
dan tingkat bunga kredit yang disusun dan 
dijadikan pedoman bank melaksanakan 
penyaluran kredit kepada debitur (Abdullah, 
2005:84). 
b. Pengendalian Kredit 
Menurut Hasibuan (2004:105), 
pengendalian kredit adalah usaha-usaha untuk 
menjaga kredit yang diberikan tetap lancar, 
produktif, dan tidak macet. 
c. Sistem Pengendalian Kredit 
1. Internal Control of Credit 
2. Audit Control of Credit 
3. External Control of Credit 
d. Jenis Pengendalian Kredit 
1. Preventive Control of Credit (PCC) 
2. Repressive Control of Credit 
e. Aspek-aspek Pertimbangan Kredit 
1. Aspek hukum dan ekonomis 
2. Aspek umum dan manajemen 
3. Aspek teknis 
4. Aspek komersial usaha 
5. Aspek finansial 
6. Aspek marketability 
7. Aspek tata cara pengikatan 
8. Aspek penarikan kredit 
f. Klasifikasi Collectability Credit 
1. Collectability A 
2. Collectability B 
3. Collectability C 
4. Collectability D 
g. Penyelesaian Kredit Macet 
1. Rescheduling 
2. Reconditioning 
3. Restructuring 
4. Liquidation 
Analisis Kebijakan Pemberian Kredit dan 
Rasio Keuangan 
a. Ketentuan Bank Indonesia Berkenaan 
dengan Prinsip Kehati-hatian Pemberian 
Kredit 
Sistem perbankan yang melemah akan 
berdampak kepada kondisi perekonomian 
nasional yang sulit tumbuh dan berkembang. 
Oleh karena itu, wajarlah pemerintah dalam hal 
ini Bank Indonesia banyak menerbitkan 
ketentuan-ketentuan/rambu-rambu yang harus 
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ditaati sebagai upaya untuk mencegah atau 
meminimalisir terjadinya kebangkrutan suatu 
bank. Ketentuan-ketentuan tersebut yang 
menjadi sasaran/target sekaligus juga 
merupakan bagian dari Kebijakan Perkreditan 
Bank antara lain: 
1. Loan to Deposit Ratio 
Bank Indonesia memberikan 
pembatasan jumlah kredit yang disalurkan 
secara keseluruhan melalui penetapan 
rasio/perbandingan antara jumlah kredit 
yang diberikan terhadap jumlah simpanan 
dana pihak ketiga (masyarakat) yang 
berhasil dihimpun oleh bank yang 
bersangkutan. Perbandingan tersebut biasa 
dikenal dengan Loan to Deposit Ratio 
(LDR). Menurut Irmayanto dkk (2009:90), 
Loan to Deposit Ratio digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan bank 
dalam membayar semua dana masyarakat 
serta modal sendiri dengan mengandalkan 
kredit yang telah didistribusikan ke 
masyarakat. Untuk menghitung Loans to 
Deposit Ratio (LDR) secara matematis 
dapat menggunakan rumus: 
                       
           
                     
       
2. Capital Adequacy Ratio 
Ketentuan lain yang dikeluarkan oleh 
Bank Indonesia yang secara tidak langsung 
membatasi jumlah kredit yang diberikan 
adalah rasio kecukupan modal atau Capital 
Adequacy Ratio (CAR) atau Kewajiban 
Penyediaan Modal Mininum (KPMM). 
CAR adalah perbandingan antara jumlah 
modal yang dimiliki suatu bank dengan 
aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). 
Mengihtung CAR secara matematis 
menggunakan rumus: 
     
          
    
     
b. Rasio Likuiditas 
Menurut Kasmir (2000:268), rasio likuiditas 
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
bank dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya pada saat ditagih. Rasio ini 
memiliki beberapa jenis rasio yang masing-
masing memiliki maksud dan tujuan tersendiri 
untuk melakukan pengukuran. Jenis-jenis rasio 
likuiditas menurut Kasmir (2000:268) adalah 
sebagai berikut: 
 
 
1. Quick Ratio 
Quick Ratio merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
memenuhi kewajibannya terhadap para 
deposan dengan harta yang paling likuid 
yang dimiliki suatu bank. Rumus quick 
ratio adalah: 
             
           
            
       
2. Banking Ratio 
Banking Ratio bertujuan untuk 
mengukur tingkat likuiditas bank dengan 
membandingkan jumlah kredit yang 
disalurkan dengan jumlah deposit yang 
dimiliki. Semakin tinggi rasio ini, maka 
tingkat likuiditas bank semakin rendah, 
karena jumlah dana yang digunakan untuk 
membiayai kredit semakin kecil dan 
sebaliknya. Rumus banking ratio adalah: 
               
           
             
       
Profitabilitas 
Menurut Simorangkir (2004:152) yang 
dimaksud dengan profitabilitas atau rentabilitas 
adalah kemampuan suatu bank dalam memperoleh 
laba. Menurut Kasmir (2002:297), untuk 
melakukan pengukuran rasio ini memiliki beberapa 
jenis rasio yang masing-masing memiliki maksud 
dan tujuan tersendiri, yaitu: 
1. GrossProfit Margin 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui 
persentase laba dari kegiatan usaha murni dari 
bank yang bersangkutan setelah dikurangi 
biaya-biaya. Penghitungan gross profit margin 
bank secara matematis menggunakan rumus: 
     
                                   
                
      
2. Net Profit Margin 
Net Profit Margin merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan bank dalam 
menghasilkan net income dari kegiatan operasi 
pokoknya. Penghitungan net profit margin 
bank secara matematis menggunakan rumus: 
     
          
                
        
3. Return on Equity 
ROE merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
capital yang ada untuk mendapatkan net 
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income. Penghitungan return on equity capital 
bank secara matematis menggunakan rumus: 
     
          
              
       
4. Net Income Total Assets 
Rasio ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen dalam memperoleh 
profitabilitas dan manajeril efisien secara 
overall. Penghitungan net income total assets 
bank secara matematis menggunakan rumus: 
                        
          
            
       
5. Rate Return on Loans 
Analisis ini digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen dalam mengelola 
kegiatan perkreditannya. Penghitungan rate 
return on loans bank secara matematis 
menggunakan rumus: 
                      
               
           
       
Bank 
Menurut Undang-Undang Pokok Perbankan 
Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1998, 
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 
kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Bank Perkreditan Rakyat menurut Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 1998 adalah “Bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran."Kegiatan yang dilakukan oleh 
BPR jauh lebih sempit dibandingkan dengan 
kegiatan bank umum. Kegiatan BPR hanya 
meliputi kegiatan penghimpunan dan penyaluran 
dana saja, bahkan dalam menghimpun dana BPR 
dilarang untuk menerima simpanan giro. 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif 
karena penelitian ini akan menggambarkan atau 
mendeskripsikan sejumlah dari objek yang diteliti 
secara sistematis, aktual, dan akurat. Penelitian 
deskriptif berfokus pada penjelasan sistematis 
tentang fakta yang diperoleh saat penelitian 
dilakukan. Pada penelitian ini jenis penelitian 
deskriptif untuk menggambarkan profitabilitas 
bank dengan cara melihat kondisi keuangan 
maupun efektivitas manajemen kredit. 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara langsung 
dengan karyawan bank pada bagian manajemen 
kredit mengenai kebijakan kredit untuk 
meningkatkan profitabilitas dan upaya 
penyelamatan kredit bermasalah yang dilakukan 
PT. BPR Armindo Kencana Malang. 
Metode pengumpulan data lainnya adalah 
dengan menggunakan metode dokumentasi yang 
dilakukan dengan mempelajari laporan keuangan, 
data realisasi kredit dan data kolektibilitas tahun 
2010-2012 serta formulir-formulir yang berkaitan 
dengan kredit. 
Analisis Data 
Langkah-langkah analisis data yang akan 
dilakukan peneliti untuk mengetahui efektivitas 
manajemen kredit terhadap profitabilitas adalah: 
1. Menghitung rasio keuangan bank tahun 2010-
2012 yang berupa: 
a. Kebijakan pemberian kredit 
1) Pengukuran kebijakan pemberian 
kredit, yaitu: 
a) Loan to Deposit Ratio 
b) Capital Adequacy Ratio 
2) Pengukuran rasio likuiditas, yaitu: 
a) Quick ratio 
b) Banking ratio 
b. Pengukuran rasio profitabilitas 
1) Gross Profit Margin 
2) Net Profit Margin 
3) Rate Return on Loans 
4) Net Income Total Assets 
5) Rate Return on Loans 
2. Melakukan analisis tentang kebijakan kredit 
yang telah dilakukan bank. 
3. Mengambil kesimpulan berdasarkan analisis 
dan perhitungan yang telah dilakukan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pengukuran Kebijakan Pemberian Kredit 
Tabel 1. Loan to Deposit Ratio PT. BPR 
Armindo Kencana Tahun 2010-2012 
Tahun Total Loans 
(Rp) 
Total 
Deposits + 
Equity (Rp) 
LDR 
(%) 
2010 37.592.090 40.581.575 92,63% 
2011 38.081.228 41.488.799 91,79% 
2012 43.889.635 47.445.014 92,51% 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan perhitungan LDR pada PT. 
BPR Armindo Kencana, persentase LDR 
mengalami fluktuasi namun persentase ini 
menunjukkan bahwa PT. BPR Armindo 
Kencana telah memenuhi batas toleransi 
kategori sehat yang ditetapkan Bank Indonesia 
yaitu 85% ≤ LDR ≤ 110%. Artinya PT. BPR 
Armindo Kencana telah mampu menyalurkan 
kredit dengan efektif karena berada pada batas 
toleransi kategori sehat menurut ketentuan 
Bank Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa 
dana pihak III terhimpun secara optimal dapat 
disalurkan melalui kredit yang merupakan aset 
paling produktif bagi bank sehingga dapat 
meningkatkan laba bank. 
Tabel 2. Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. BPR 
Armindo Kencana Tahun 2010-2012 
Tahun Modal Bank 
(Rp) 
ATMR CAR 
2010 7.975.448 40.672.319 19,61% 
2011 9.772.387 42.107.445 23,21% 
2012 10.289.055 48.593.268 21,17% 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa 
CAR bank mengalami fluktuasi dari tahun 
2010 hingga 2012. Pada periode tahun 2010-
2011 CAR bank mengalami kenaikan sebesar 
3,6%. Pada tahun 2011-2012 persentase CAR 
turun sebesar 2,04%, namun permodalan PT. 
BPR Armindo Kencana masih dapat dikatakan 
efektif karena persentase CAR jauh berada di 
atas ketentuan batas minimum Bank Indonesia 
yaitu sebesar 8%. Diharapkan kerugian-
kerugian yang dialami dapat terserap oleh 
modal yang dimiliki, dengan kecilnya kerugian 
tersebut keuntungan yang didapat akan 
semakin tinggi. 
 
 
 
2. Analisis Rasio Likuiditas 
Tabel 3. Quick Ratio PT. BPR Armindo Kencana 
Tahun 2010-2012 
Tahun Cash 
Assets 
(Rp) 
Total 
Deposits 
(Rp) 
Quick 
Ratio 
(%) 
2010 3.597.483 32.606.127 11,03% 
2011 3.276.584 31.716.412 10,33% 
2012 5.426.879 37.155.959 14,60% 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat 
dilihat bahwa quick ratio PT. BPR Armindo 
Kencana mengalami fluktuasi dari tahun ke 
tahun. Persentase quick ratio tahun 2010 ke 
tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 
0,7% dan pada tahun 2011 ke tahun 2012 
mengalami kenaikan sebesar 4,27%. Secara 
umum quick ratio sebesar 100% dapat 
dikatakan baik, namun quick ratio pada 
perusahaan selama 3 tahun menunjukkan 
tingkat likuiditas yang rendah. Perusahaan 
harus mampu meningkatkan tingkat likuiditas 
agar dapat memberikan rasa aman kepada 
deposan yang dimiliki bank. 
Tabel 4. Banking Ratio PT. BPR Armindo 
Kencana Tahun 2010-2012 
Tahun Total Loans 
(Rp) 
Total 
Deposits 
(Rp) 
Banking 
Ratio 
(%) 
2010 37.592.090 32.606.127 115,29% 
2011 38.081.228 31.716.412 120,07% 
2012 43.889.635 37.155.959 118,12% 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat 
dilihat bahwa banking ratio perusahaan 
mengalami fluktuasi. Persentase banking 
ratioperiode tahun 2010-2011 meningkat 
sebesar 4,78%, sedangkan pada periode 2011-
2012 menurun sebesar 1,95%. Semakin tinggi 
banking ratio berarti semakin rendah tingkat 
likuiditas bank karena jumlah dana yang 
digunakan untuk membiayai kredit semakin 
kecil. Melihat tingginya banking ratio 
perusahaan, dapat disimpulkan bahwa tingkat 
likuiditas bank termasuk rendah dan dana yang 
digunakan untuk membiayai kredit semakin 
kecil. 
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3. Analisis Rasio Profitabilitas 
Tabel 5. Gross Profit Margin PT. BPR Armindo 
Kencana Tahun 2010-2012 
Tahun Operating 
Income – 
Operating 
Expenses 
(Rp) 
Operating 
Income 
(Rp) 
GPM 
(%) 
2010 4.360.441 12.885.409 33,84% 
2011 5.200.044 14.216.237 36,58% 
2012 5.694.726 14.873.389 38,29% 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan perhitungan GPM pada tabel, 
persentase GPM periode 2010-2012 selalu 
mengalami kenaikan. Persentase GPM pada 
periode 2010-2011 mengalami kenaikan 
sebesar 2,74%, pada periode 2011-2012 
mengalami kenaikan sebesar 1,71%. Rata-rata 
kenaikan persentase GPM adalah sebesar 
2,225%. Artinya bahwa kemampuan bank 
dalam menghasilkan laba dari operasi usahanya 
dapat dikatakan baik. 
Tabel 6. Net Profit Margin PT. BPR Armindo 
Kencana Tahun 2010-2012 
Tahun Net Income 
(Rp) 
Operating 
Income (Rp) 
NPM 
(%) 
2010 3.405.079 12.885.409 26,42 % 
2011 4.244.730 14.216.237 29,86% 
2012 4.522.047 14.873.389 30,40% 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan tabel perhitungan NPM di atas, 
persentase NPM perusahaan dari tahun ke 
tahun cenderung mengalami peningkatan. 
Persentase pada periode tahun 2010-2011 
meningkat sebesar 3,44%, persentase pada 
periode tahun 2011-2012 meningkat sebesar 
0,54%. Rata-rata kenaikan persentase NPM 
adalah 1,99%. Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase NPM pada PT. BPR Armindo 
Kencana untuk mengukur kontribusi 
pendapatan operasional dalam memperoleh 
laba bersih dapat dikatakan baik. 
Tabel 7. Return on Equity PT. BPR Armindo 
Kencana Tahun 2010-2012 
Tahun Net Income 
(Rp) 
Equity 
(Rp) 
ROE 
(%) 
2010 3.405.079 7.975.448 42,70% 
2011 4.244.730 9.772.387 43,43% 
2012 4.522.047 10.289.055 43,95% 
  Sumber: Data diolah 
Persentase ROE perusahaan selama 3 tahun 
berturut-turut cenderung mengalami 
peningkatan. Persentase pada periode 2010-
2011 meningkat sebesar 0,73%, persentase 
pada periode 2011-2012 meningkat sebesar 
0,52%. Rata-rata kenaikan persentase ROE 
adalah 0,625%. 
Bila hasil perhitungan ROE dibandingkan 
dengan tingkat suku bunga sebesar 18%, maka 
kinerja ROE adalah baik. Berdasarkan hasil 
tersebut, disimpulkan bahwa PT. BPR 
Armindo Kencana telah efektif dalam 
menghasilkan laba bersih. Semakin tinggi ROE 
yang dihasilkan, maka semakin baik 
produktivitas modal sendiri dalam meraih laba. 
Tabel 8. Net Income Total Assets PT. BPR 
Armindo Kencana Tahun 2010-2012 
Tahun 
 
Net 
Income 
(Rp) 
Total 
Assets 
(Rp) 
Net Income 
Total Assets 
(%) 
2010 3.405.079 43.037.541 7,91 % 
2011 4.244.730 44.091.762 9,63% 
2012 4.522.047 52.416.822 8,63% 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat 
diketahui bahwa perusahaan mengalami 
fluktuasi. Persentase net income total assets 
perusahaan pada tahun 2010-2011 mengalami 
kenaikan sebesar 1,72%, sedangkan pada tahun 
2011-2012 persentase net income total assets 
perusahaan menurun sebesar 1%. Hal ini 
menunjukkan kurang optimalnya kemampuan 
manajemen dalam memperoleh profitabilitas. 
Tabel 9 Rate Return on Loans PT. BPR Armindo 
Kencana Tahun 2010-2012 
Tahun 
 
Interest 
Income 
(Rp) 
Total 
Loans (Rp) 
Rate 
Return on 
Loans (%) 
2010 11.778.444 37.592.090 31,33% 
2011 12.781.128 38.081.228 33,56% 
2012 13.679.184 43.889.635 31,17% 
Sumber: Data diolah 
Berdasarkan perhitungan tersebut, 
persentase rate return on loans perusahaan 
selama 3 tahun terakhir mengalami fluktuasi. 
Persentase pada tahun 2010-2011 mengalami 
kenaikan sebesar 2,23%, sedangkan pada tahun 
2011-2012 mengalami penurunan sebesar 
2,39%. Hal ini menunjukkan bahwa 
manajemen kurang optimal dalam mengelola 
kegiatan perkreditannya sehingga bank 
memiliki masalah dengan tingkat 
profitabilitasnya. 
4. Analisis Kebijakan Kredit 
Analisis kebijakan kredit PT. BPR Armindo 
Kencana meliputi: 
a. Prinsip Kehati-hatian dalam Perkreditan 
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PT. BPR Armindo Kencana telah 
menerapkan prinsip kehati-hatian dalam 
kegiatan perkreditannya. Prinsip yang telah 
diterapkan adalah dengan menentukan 
batas maksimal pemberian kredit sebesar 
50% dari modal yang dimiliki, menentukan 
jenis-jenis usaha yang tidak boleh dibiayai, 
serta menentukan prosedur pemberian 
kredit. Jenis-jenis kredit yang dihindari 
adalah kredit untuk tujuan spekulasi, kredit 
yang diberikan tanpa informasi yang 
lengkap, kredit yang sulit dilakukan 
supervisinya, kredit dengan agunan tidak 
marketable, kredit dengan agunan yang 
tidak didasarkan pada bukti kepemilikan 
sah yuridis, dan kredit yang digunakan 
untuk usaha yang bertentangan dengan 
norma kesusilaan. 
b. Organisasi dan Manajemen Kredit 
Perangkat organisasi dan manajemen 
yang berkaitan dengan prosedur pemberian 
kredit pada PT. BPR Armindo Kencana 
terdapat pemisahan tugas dan wewenang 
mulai dari tahap permohonan kredit, tahap 
analisis permohonan kredit, tahap 
pemberian putusan kredit, tahap 
pelaksanaan dan administrasi kredit, hingga 
tahap realisasi kredit. Penetapan organisasi 
dan manajemen kredit dimaksudkan agar 
terdapat pemisahan tugas dan tanggung 
jawab secara jelas, sehingga 
pertanggungjawaban akan lebih mudah 
dilakukan saat terjadi penyimpangan yang 
dapat menimbulkan kredit bermasalah yang 
dapat mengganggu profitabilitas. 
c. Kebijaksanaan Persetujuan Kredit 
Kebijaksanaan persetujuan kredit PT. 
BPR Armindo Kencana dilakukan mulai 
dari tahap dropping,tahap survei, tahap 
keputusan kredit, tahap pembuatan akad 
kredit, tahap perikatan, dan tahap realisasi 
kredit. Beberapa tahap sudah dilakukan 
dengan baik, namun ada beberapa tahap 
yang perlu diperbaiki, yaitu: 
1. Penilaian character perlu ditambah 
dengan penilaian gaya hidup pemohon 
kredit kepada pemohon yang 
mengajukan kredit konsumsi dengan 
melakukan wawancara mendalam 
karena pada kredit konsumsi sulit 
dilakukan pengawasan tentang 
penggunaannya. 
2. Perlu menerapkan penilaian tambahan 
dengan prinsip 7P dan 3R atau 
melakukan kombinasi dari keduanya. 
d. Dokumentasi dan Administrasi Kredit 
Dokumentasi dan administrasi kredit 
yang dilakukan bank sudah cukup baik. 
Dokumen yang dipersyaratkan bank sudah 
memenuhi ketentuan-ketentuan yang ada 
dan telah diadministrasikan secara baik. 
Administrasi dokumen bertujuan untuk 
mendukung penilaian atas perkembangan 
kredit atau usaha nasabah dan pengawasan 
kredit sehingga kepentingan bank dapat 
dilindungi. 
e. Pengawasan Kredit 
Pengawasan kredit merupakan hal yang 
penting dan harus dilakukan oleh setiap 
kreditur yang memberikan kredit. PT. BPR 
Armindo Kencana perlu melakukan 
perbaikan pada tahap pengawasan kredit 
yaitu segera mengingatkan kepada debitur 
bila tanggal angsuran sudah lewat tetapi 
debitur belum datang mengangsur. 
f. Penyelesaian Kredit Bermasalah 
Penyelesaian kredit bermasalah yang 
dilakukan PT. BPR Armindo Kencana 
sudah cukup baik. Bank telah menerapkan 
metode Rescheduling, Reconditioning, dan 
Restructuring. Bila dengan ketiga metode 
tersebut bank gagal menyelamatkan kredit, 
bank akan melakukan penarikan atas 
agunan yang telah dijadikan jaminan. 
5. Analisis Kebijakan Kredit untuk 
Meningkatkan Profitabilitas 
Berdasarkan hasil pengukuran terhadap 
kebijakan kredit yaitu Loan to Deposit Ratio 
(LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
periode tahun 2010-2012 cenderung 
mengalami fluktuasi tetapi persentase LDR 
selama 3 tahun dikatakan efektif karena berada 
pada batas ketentuan BI yaitu 85% ≤ LDR ≤ 
110%. Hasil perhitungan CAR pada tahun 
2010 hingga 2012 juga mengalami fluktuasi 
tetapi dikatakan efektif karena persentase CAR 
berada pada ketentuan Bank Indonesia yaitu 
pencapaian mimimal sebesar 8%. 
Penerapan kebijakan kredit pada PT. BPR 
Armindo Kencana dapat dikatakan efektif, 
meskipun memiliki kredit bermasalah, namun 
hal tersebut tidak mempengaruhi terhadap hasil 
perhitungan profitabilitas. Hal ini dapat 
diketahui dengan melihat hasil perhitungan 
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rasio profitabilitas periode tahun 2010 hingga 
tahun 2012 yang terdiri dari GPM, NPM, ROE, 
Net Income Total Assets, dan Rate Return on 
Loans yang secara keseluruhan dikatakan baik. 
Pencapaian persentase rasio profitabilitas 
cenderung mengalami kenaikan meskipun Net 
Income Total Assets dan Rate Return on Loans 
mengalami fluktuasi, tetapi keseluruhan rasio 
berada pada batas ketentuan Bank Indonesia. 
Penerapan kebijakan yang efektif diharapkan 
dapat menghindarkan bank dari kemungkinan 
penyalahgunaan wewenang oleh pihak-pihak 
yang tidak bertanggung jawab dan dapat 
meningkatkan profitabilitas. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, tinjauan pustaka, 
serta analisis dan interpretasi data yang telah 
diuraikan, penulis dapat memberikan kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Penerapan kebijakan kredit pada PT. BPR 
Armindo Kencana dapat dikatakan efektif 
meskipun terdapat kekurangan yaitu saat 
penilaian 5C kurang menilai karakter tentang 
gaya hidup pemohon kredit konsumsi sehingga 
kredit macet banyak disumbang oleh kredit 
konsumsi. 
2. Berdasarkan hasil pengukuran terhadap 
kebijakan kredit yaitu Loan to Deposit Ratio 
(LDR) dan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
periode tahun 2010-2012 cenderung 
mengalami fluktuasi tetapi persentase LDR 
selama 3 tahun dikatakan efektif karena berada 
pada batas ketentuan Bank Indonesia yaitu 
85% ≤ LDR ≤ 110%. Hasil perhitungan CAR 
pada tahun 2010 hingga 2012 juga mengalami 
fluktuasi tetapi dikatakan efektif karena 
persentase CAR berada pada ketentuan BI 
yaitu pencapaian mimimal sebesar 8%. 
3. Meskipun memiliki kredit bermasalah, namun 
hal tersebut tidak mempengaruhi hasil 
perhitungan profitabilitas melihat hasil 
perhitungan rasio profitabilitas periode tahun 
2010 hingga tahun 2012 yang terdiri dari GPM, 
NPM, ROE, Net Income Total Assets, dan Rate 
Return on Loans yang secara keseluruhan 
dikatakan baik. Pencapaian persentase rasio 
profitabilitas cenderung mengalami kenaikan 
meskipun Net Income Total Assets dan Rate 
Return on Loans mengalami fluktuasi, tetapi 
keseluruhan rasio berada pada batas ketentuan 
Bank Indonesia. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, 
maka saran-saran yang dapat penulis berikan untuk 
perkembangan dan kemajuan usaha PT. BPR 
Armindo Kencana adalah: 
1. Sebaiknya pada tahap survei saat proses 
persetujuan kredit, dilakukan wawancara lebih 
mendalam tidak hanya saat pemohon datang ke 
kantor tetapi juga kunjungan pada tempat usaha 
pemohon kredit dan juga ke rumah pemohon 
agar dapat memperoleh informasi tentang 
agunan yang diajukan maupun informasi 
tentang keseharian pemohon dari keluarga dan 
tetangga sekitar tempat tinggal pemohon. 
2. Kebijakan kredit sebaiknya diterapkan secara 
efektif dan konsisten sesuai dengan ketentuan 
Bank Indonesia agar efektivitas kebijakan 
kredit dapat tercapai sehingga profitabilitas 
dapat meningkat, risiko bank yang di antaranya 
tidak terpenuhinya kewajiban debitur untuk 
membayar angsuran pokok dan bunga kredit, 
kredit yang dihindari untuk diberikan, dapat 
dikendalikan. Serta bank terhindar dari 
kemungkinan penyalahgunaan wewenang oleh 
pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab 
dalam pemberian kredit. 
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